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EDITORIAL

Kedokteran gigi saat ini berkembang sangat pesat baik dalam aspek teknologi, biomaterial maupun
aspek kedokteran gigi dasar. Perkembangan ini sangat dibutuhkan sebagai upaya pencarian solusi
yang mengedepankan peningkatan kesehatan dan kualitas hidup masyarakat Indonesia.

Berkaitan dengan tuntutan masyarakat akan perawatan kesehatan gigi dan mulut secara paripurna,
perkembangan ini mempunyai pengaruh besar kepada para klinisi dan akedemisi. Para klinisi dan
akademisi harus mampu menciptakan pemikiran-pemikiran solusi yang kreatif pada bidang
perawatan, pencegahan, metode diagnostik, perjalanan penyakit dan pemanfaatan potensi alam.
Hal ini terbukti dengan banyaknya publikasi iimiah di bidang kedokteran gigi.

Stomatognatic Jurnal Kedokteran Gigi merupakan salah satu sarana publikasi ilmiah, yang saat ini
sedang meningkatkan Akeditasi Jurnal limiah sesuai kriteria Dikti. Stomatognatic sampai saat ini telah
menerima berbagai macam artikel di bidang kedokteran gigi dan ilmu-imu yang berhubungan
dengan kedokteran gigi, dan artikel-artikel tersebut berkontribusi dan bermanfaat untuk kepentingan
peningkatan kesehatan gigi dan mulut masyarakat.

Di era 4.0 ini, dokter gigi baik sebagai klinisi maupun akademisi dituntut untuk selalu memperbaharui
ilmu dan ketrampilan mereka sesuai dengan perkembangan teknologi. Guna menghadapi era

digitalisasi ini, mari kita meneliti dan menulis sehingga dapat berkontribusi dan menciptakan kualitas
pelayanan perawatan kesehatan gigi dan mulut yang optimal, komprehensif dan paripurna.

Mari Berkarya dan Menulis

Tim Editor
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Prakiraan Usia Gigi Menggunakan Standar Blenkin (Modifikasi Metode Demirjian) pada Anak-Anak
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(Tooth Age Estimation Using the Blenkin Standard (Modified Demirjian Method) on Ethnic Javanese
Children in Jember District)

Dwi Kartika Apriyono
Laboratorium Odontologi Forensik, Bagian Biomedik, Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember

Abstrak

Usia kronologis dan gigi merupakan aspek penting dari estimasi usia gigi. Keduanya memiliki hubungan dekat.
Usia kronologis mencerminkan usia gigi, dan sebaliknya. Estimasi usia gigi bertujuan untuk menyediakan data di
bidang kedokteran gigi dengan rentang usia gigi yang akurat. Unfuk mendapatkan nilai estimasi usia gigi yang
akurat, diperlukan suatu metode estimasi yang memiliki standar deviasi serendah mungkin dan divalidasi pada
kelompok populasi tertentu dari suatu individu. Metode Demirjian merupakan metode yang sering digunakan dalam
pendugaan usia gigi. Metode ini menggunakan tahapan klasifikasi tujuh gigi permanen rahang bawah kiri
menggunakan radiografi panoramik. Penerapan metode Demirjian di beberapa negara mendapatkan hasil yang
berbeda-beda sehingga disarankan untuk melakukan penyesuaian ferhadap metode ini. Standar Blenkin
merupakan penyesuaian dari metode Demirjian yang mengubah skor tahap kematangan 0-H menjadi 1-8 dan
menggunakan rumus regresi untuk menghitung usia gigi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai estimasi usia
gigi menggunakan standar Blenkin pada anak etnis Jawa di wilayah Jember. Penelitian ini menggunakan desain
penelitian deskriptif analitik. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah radiografi panoramik yang
diperoleh dari subjek yang telah memenuhi kriteria penelitian sebanyak 70 sampel yang terdiri dari 29 laki-laki dan 41
perempuan dengan rentang usia 6-12 tahun. Sampel dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin dan dibagi menjadi
7 kelompok berdasarkan usia kronologis. Setiap gigi sampel dihitung menggunakan standar Blenkin. Standar Blenkin
menunjukkan perbedaan yang fidak signifikan dengan perbedaan usia sekitar -0,22 tahun untuk anak laki-laki dan -
0,03 tahun untuk anak perempuan (underestimate).

Kata kunci: Blenkin standar, estimasi usia gigi, kronologi usia gigi

Abstract

Chronological and dental age are necessary aspects of dental age estimation. Both have a close relationship.
Chronological age reflects the age of the tooth, and vice versa. Dental age estimation aims to provide the data in
the field of dentistry with an accurate dental age range. In order to get the value of an accurate estimate of dental
age, needed a method of estimation that has a standard deviation as low as possible and validated in a specific
population groups of an individual. Demirjian method is a method frequently used in the dental age estimation. It
uses the classification stages of the seven permanent teeth of mandibular left side using panoramic radiographs.
Application of its method in some countries showed vary results so it needed adjustment. Blenkin standard is an
adjustment of its method that changes the score of maturity stages 0-H to 1-8 and calculate the dental age by
regression formula. The study aimed to assess the dental age estimation using Blenkin standard on children of
Javanese ethnic in Jember region. This was an analytic descriptive study design. The samples were panoramic
radiographs. The subjects were 70 samples consisting of 29 boys and 41 girls with an age range 6-12 years, and they
were divided into 7 groups based on chronological age. Each tooth of the sample was calculated using Blenkin
standard. The Blenkin standard showed non-significant difference with the age difference in the amount of
approximately -0.22 years for boys and -0.03 years for girls (underestimation).

Keywords: Blenkin standard, dental age estimation, dental age chronological

Korespondensi (Correspondance) : Dwi Kartika Apriyono. Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember. Jl.
Kalimantan 37 Jember. Telp: (0331) 333536. Email: dapriyono@gmail.com

Prakiraan usia seseorang menggunakan
sarana gigi seringkali dilokukan karena gigi
merupakan material  biologis yang paling
tahan terhadap perubahan lingkungan. Dari
semua jaringan keras yang tferdapat pada
tubuh manusia, gigi memiliki kelebihan yaitu
stabil dan tidak mudah rusak  dalam
penyimpanan.!  Beberapa  faktor  yang
berpengaruh dalam prakiraan usia  gigi
individu yang menimbulkan variasi dalam
prakiraan usia gigi antar individu. Genetik
merupakan salah satu faktor yang paling
berpengaruh  dalam  variasi waktu  dan
kecepatan perkembangan gigi. Faktor-faktor
lain seperti: usia, jenis kelamin, ras, dan etnik
juga berpengaruh dalam prakiraan usia gigi
individu. Selain itu, terdapat juga faktor non
genetik dan lingkungan yang diperkirakan

mempunyai pengaruh dalam perkembangan
gigi  meskipun pengaruhnya kecil.! Efnik
merupakan salah faktor yang mempunyai
pengaruh penting dalam proses prakiraan
usia gigi individu. Masing-masing  etnik
mempunyai karakteristik pertumbuhan dan
perkembangan gigi yang berbeda-beda.
Prakiraan usia gigi bertujuan untuk
menyediakan data dibidang kedokteran gigi
dengan rentang usia gigi yang akurat dalam
profil biologinya. Jika rentang usia gigi terlalu
besar, hal itu tidak akan membantu secara
tepat dalam memperkirakan usia gigi dengan
renfang  usia  gigi  tertentu.  Supaya
mendapatkan nilai yang tepat, metode yang
digunakan harus memiliki standar deviasi
serendah mungkin dan divalidasi dalam
kelompok populasi yang spesifik dari sebuah
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individu.?2 Sebuah studi harus memiliki rentang
usia gigi fertentu dan harus representatif untuk
menilai  sebuah tahap pembentukan  gigi
mulai tahap awal perkembangan hingga
tahap akhir. Tingkat maturasi dari  sistem
jaringan yang berbeda menentukan usia
fisiologisnya.? Aspek penting dalam
perkiraaan usia gigi adalah menggunakan
prakiraan usia gigi lebih dari satu metode dan
melakukan pengukuran dan kalkulasi yang
berulang-ulang untuk mendapatkan
prakiraan usia gigi yang tepat.4

Metode prakiraan usia gigi yang paling
sering digunakan adalah metode Demirjian.
Metode ini lebih mudah dan akurat karena
menggunakan indikator maturasi gigi yaitu
tahapan pembentukan gigi permanen mulai
dari pembentukan mahkota hingga
penutupan akar gigi melalui foto panoramik.
Metode ini menggunakan sistem skoring yang
disebut  Standar Demirjian (Demirjian
Maturation Score). Penentuan standar dalam
metode ini menggunakan sampel penelitian
anak-anak Perancis-Kanada yang termasuk
dalam ras Kaukasoid. Penggunaan metode
Demirian di beberapa negara dengan
etnik/ras yang berbeda menunjukkan hasil
yang sangat bervariasi.2 Hasil yang bervariasi
tersebut  dimungkinkan juga disebabkan
faktor lingkungan seperti status sosial ekonomi
dan nutrisi.5 Oleh karenanya dianjurkan untuk
melakukan penyesuaian dalam pemberian
skor maturasi untuk setiap tahap kalsifikasi gigi
bila menggunakan metode ini pada populasi
yang berbeda.? Salah satu peneliti yang telah
mengembangkan metode Demirjian adalah
Blenkin. Blenkin telah membuat penyesuaian
berupa standar Blenkin yang berbeda dari
standar yang digunakan oleh Demirian.
Standar ini disebut juga Simple Maturation
Score. Standar ini telah diterapkan pada
populasi anak-anak Sydney Awustralia dan
mendapatkan hasil prakiraan usia gigi yang
lebih akurat dibandingkan menggunakan
standar Demirjian.!

Tujuan dari  penelitian ini  adalah
menganalisis prakiraan usia gigi mengunakan
standar Blenkin yag merupakan modifikasi
metode Demirjian pada anak-anak etnik
Jawa di Jember.

METODE PENELITIAN

Desain  penelitian  yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif analitik.
Kriteria subyek penelitian yaitu : anak laki-laki
dan perempuan berusia 6-12 tahun, berasal
dari etnik Jawa hingga 2 generasi diatasnya,
lahir dan berdomisili di Kabupaten Jember,
tidak memiliki riwayat penyakit sistemik,
gangguan hormonal, kelahiran prematur,
hormonal, kelainan kongenital dan  tidak
pernah/ sedang menjalani radioterapi dan
kemoterapi, kondisi rongga mulut normal yaitu
tidak adanya abnormalitas pada jumlah gigi
permanen rahang bawah kiri, merupakan
pasien baru yang akan dilakukan perawatan
ortodonsia di bagian Ortodonsia RSGM FKG

Universitas  Jember. Besar sampel yang
digunakan adalah keseluruhan sampel yang
diperoleh dari subyek penelitian yaitu sebesar
70 sampel yang terdiri dari 29 sampel laki-laki
dan 41 sampel perempuan dengan rentang
usia mulai dari 6,00 tahun hingga 12,99 tahun.
Penelifian ini dilakukan di Bagian Orfodonsia
RSGM Universitas Jember dan Laboratorium
Klinik Parahita Jember. Alat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah: Foto rontgen
panoramik merk Texpano 77 seri Hi 0414,
Notebook merk HP mini 210-1006TU black, Alat
ukur tinggi badan dan berat badan manual
analog merk SMIC tipe zt 120

Cara Menghitung Usia Kronologis

Usia kronologis dihitung berdasarkan
waktu kelahiran dan waktu pengambilan foto
rontgen panoramik (tanggal, bulan, dan
tahun). Jumlah hari dalam rentang waktu
kelahiran hingga wakiu pengambilan foto
rontfgen panoramik dihitung dan kemudian
membagi jumlah hari yang sudah diketahui
dengan 365 hari.

Penggunaaan Metode Demirjian

Metode Demirjian merupakan metode
prakiraan usia  gigi  berdasarkan  pada
delapan tahapan dari perkembangan 7 gigi
permanen rahang bawah ki melalui foto
rontgen panoramik memberinya skor mulai
dari "A" hingga "H". Delapan tahapan tersebut
merupakan hasil dari kalsifikasi masing-masing
gigi, mulai dari kalsifikasi mahkota dan akar
hingga penutupan apeks gigi. Demirjian
membedakan subyek anak laki dan anak
perempuan. Semua skor untuk masing-masing
gigi dijumlahkan dan dihitung. Kemudian
dikonversi secara langsung ke dalam usia gigi
menggunakan  tabel  konversi. Setiap
tahapan maturasi untuk 7 gigi rahang bawah
kiri memiliki bobot penildian yang berbeda-
beda (gambar 1).3

Penggunaan Standar Blenkin

Standar Blenkin diperkenalkan oleh Maftt
Blenkin yang merupakan modifikasi standar
yang digunakan pada metode Demirjian et
al. Standar Blenkin ini disebut dengan Simple
Maturasi Score (SMS). Skor ini digunakan
pertama kali pada populasi  anak-anak
Sydney Australia. Standar skor ini merupakan
sistem pemberian skor yang sederhana untuk
menilai masing-masing tahapan maturasi dari
7 gigi rahang bawah kiri yang digunakan oleh
Demirjian et al. Pemberian skor abjad-angka
tahapan maturasi 0 sampai H dikonversi
menjadi pemberian skor maturasi angka 1
sampai 8. Skor maturasi (x) diperoleh dari
penjumlahan skor yang diberikan pada
masing-masing tahap kalsifikasi gigi. Prakiraan
usia (y) diperoleh dengan menggunakan
rumus regresi' :
Laki-laki :
y = -2.042579201+0.416441557*x-
0.009307122*x2+0.000128194*x3
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Perempuan:

y -1.914675804+0.421823224*x-
0.010273636*x2+0.000141442*x3.

Tabel 1. Konversi tahapan maturasi  gigi
abjad-angka ke skor maturasi
angka menurut Blenkin (2009)
Tingkat Demijian Skor Maturitas
0 0
A 1
B 2
C 3
D 4
E 5
F 6
G 7
H 8
Cara Penilaian Maturasi Gigi
Semua penilaian  sampel dilakukan

berdasarkan kriteria  yang ditetapkan oleh
Demirian et al. dengan menggunakan
standar Blenkin. Sampel penelitian
dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin dan
usia kronologis. Usia kronologis yang sudah
diketahui dibagi menjadi 7 kelompok usia
yaitu 6-6.99 tahun, 7-7.99 tahun, 8-8.99 tahun,

Molars Premolar
S "._.'
B =I.-. _.3: . h: -:J
c pa
~— <
=By
) /\
E ; N I."I ! l'\ [l.l
VA VY
)
]
F %‘ m
% Rl
() -
\ } \
S R |~ \I
& r\ ) i
N '!,“h..u
—
H "
J

9-9.99 tahun, 10-10.99 tahun, 11-11.99 tahun,
dan 12-12.99 tahun. Pemberian skor pada
masing-masing sampel dengan memberi nilai
pada tujuh gigi kiri bawah. Interpretasi tingkat
maturasi dengan metode Demirjian :
a. Sefiap gigi dinilai pada skala 8 tahapan
kalsifikasi gigi mulai dari A sampai H
tergantung pada tahap kalsifikasinya
Mengkonversi  nilai  tahapan  kalsifikasi
gigi A-H setiap sampel yang sudah
diketahui ke dalam skor maturasi 0-8.
Skor maturasi setiap tahapan kalsifikasi
gigi dari tujuh gigi dijumlah dan jumlah
skornya memberikan perhitungan
maturasi gigi sampel.
Usia gigi diperoleh dengan cara
menghitung skor maturasi gigi sampel
menggunakan rumus regresi prakiraan
usia gigi menurut Blenkin sesuai jenis
kelamin subyek.
Setiap sampel
penghitungan dengan
minggu untuk kalibrasi.s
Data yang diperoleh dari penilaian usia
gigi dianalisis menggunakan Paired  t-test
untuk Uji kemaknaan perbandingan usia
kronologis dan wusia gigi menggunakan
program SPSS versilé.

dilakukan 2x
renfang waktu 2

Canine Incisor

Gambar 1. Tahap kalsifikasi gigi permanen menurut Demirjian et al. (1973).3
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Elemen Gigi Tahapan Kalsifikasi Gigi Standar Blenkin
M2 C 3
M1 F 6
P2 D 4
P1 D 4
C D 4
12 [ 6
11 G 7
Total Skor Maturasi 34
Prakiraan Usia 6,4
Selisih Usia 6,4-6,37 = 0,03

Gambar 2. Contoh penilaian usia gigi pada sampel laki-laki

HASIL

A

10

Besar Sampel

6699 7799 8899 99,99 10-10,99 11-11,99 12-12,99
Usia Kronologis (tahun)

B

=
=N

Besar Sampel

[any
ORLNWAUIONOOO

6699  7-799 8899 9999 10-10,99 11-11,99 12-12,99
Usia Kronologis (tahun)

Gambar 3. Distribusi besar sampel pada anak-anak laki-laki (A) dan anak-anak perempuan(B)
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Gambar 4. Distribusi selisih usia antara usia kronologis dan usia gigi pada sampel anak-anak laki-laki
menggunakan standar Blenkin

Tabel 2. Hasil Uji T-Test antara Usia Kronologis dan Usia Gigi pada Anak Laki-Laki Menggunakan
Standar Blenkin

Kelompok Usia Rerata (£SD) 95 % Cl dari Nilai ot
Kategori n Usia Kronologis Usia Gigi Perbedaan Usia Perbedaan Usia P
6-6,99 4 6,12 (0,17) 5,96 (0,45) -0,15 (0,34) -0,70; 0,39 0,443
7-7.99 2 7.34 (0,32) 7.31 (0.27) -0,02 (0,60) -5,42 ;5,37 0,963
8-8,99 9 8,35 (0,24) 8.41 (0,48) 0,06 (0,34) -0,20; 0,32 0,623
9-9,99 6 9,59 (0,36) 9,11 (0.45) -0,47 (0,47) -0,96 ;0,01 0,056
10-10,99 3 10,45 (0,34) 10,03 (1,89) -0,42 (2,03) -5,46 ; 4,61 0,753
11-11,99 3 11,56 (0,34) 11,12 (0,85) -0,44 (1,19) -3,40 ;2,53 0,592
12-12,99 2 12,68 (0,32) 12,25 (1,01) -0,43 (0,69) -6,65:5,79 0,541
6-12,99 29 9,08 (1,89) 8,86 (1,85) -0,22 (0,75) -0,50 ; 0,06 0,125
n, jumlah sampel; SD, standar deviasi; Cl, confidence Interval; pt= paired t-test
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Gambar 5. Distribusi selisin usia antara usia kronologis dan usia gigi pada sampel anak-anak
perempuan menggunakan standar Blenkin
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Tabel 3. Hasil Uji T-Test antara Usia Kronologis dan Usia Gigi pada Anak Perempuan Menggunakan
Standar Blenkin

Kelompok Usia Rerata (+SD) 95 % Cl dari Nilai pt
Kategori n Usia Kronologis Usia Gigi Perbedaan Usia Perbedaan Usia
6-6,99 2 6,52 (0,23) 6,11 (0,30) -0,41 (0,54) -5,23 ;4,41 0,476
7-7.99 6 7,28 (0,18) 7,16 (0,72) -0,11 (0,70) -0,84 ;0,61 0,704
8-8,99 10 8,55 (0,27) 8,68 (1,00) 0,13 (1,00) -0,58 ;0,844 0,696
9-9.99 6 9,24 (0,36) 8,96 (0,59) -0,27 (0,35) -0,64 ;0,09 0,113
10-10,99 11 10,36 (0,24) 10,07 (0,50) -0,28 (0,51) -0,42;0,11 0,235
11-11,99 2 11,51 (0,68) 11,74 (2,04) 0,23 (1,34) -11,96 ;12,42 0,850
12-12,99 4 12,49 (0,41) 13,34 (0,94) 0.85 (0,82) -0,45;2,16 0,130
6-12,99 41 9,38 (1,67) 9,35 (1,99) -0,03 (0,77) -0,27 ;0,21 0816
Hasil penelition dari penilaian usia gigi PEMBAHASAN

pada sampel anak-anak etnik Jawa di
Jember menggunakan  standar  Blenkin
beserta hasil analisis  statistiknya  disajikan
dalam bentuk data gambar dan tabel. Besar
sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 70 sampel yang terdiri dari 29 sampel
anak-anak laki-laki dan 41 sampel anak-anak
perempuan. Usia sampel berkisar antara 6-
12,99 tahun. Besar sampel terbanyak untuk
sampel anak-anak laki-laki adalah 9 sampel
yang diperoleh pada kelompok usia 8-8,99
tahun, sedangkan besar sampel terbanyak
untuk sampel anak-anak perempuan adalah
11 sampel yang diperoleh pada kelompok
usia 10-10,99 tahun (gambar 3, 4 dn table 2.

Gambar 4 menunjukkan distribusi selisin
usia antfara usia kronologis dan usia gigi pada
sampel anak-anak laki-laki  menggunakan
standar  Blenkin. Sebagian  besar nilai
menunjukkan prakiraan usia gigi yang kurang
dari usia kronologisnya unfuk semua kelompok
usia.

Tabel 2 menunjukkan tidak terdapat
perbedaan yang signifikan penilaian usia gigi
pada sampel anak lakiHaki  usia  6-12,99
menggunakan standar Blenkin  dengan rata-
rata selisih usia sebesar -0,22 (SD = 0,75) dan
nilai signifikansi sebesar 0,125. Nilai negatif
selisin usia menunjukkan bahwa nilai usia gigi
kurang dari usia kronologisnya. Selisih usia
negatif terdapat pada kategori usia 6-6.99, 7-
7.99,9-9.99,10-10.99, 11-11.99, dan 12-12.99.

Gambar 5 menunjukkan distribusi selisih
usia antfara usia kronologis dan usia gigi pada
sampel anak-anak perempuan
menggunakan standar Blenkin. Sebagian
besar nilai menunjukkan prakiraan usia gigi
yang kurang dari usia kronologisnya untuk
semua kelompok usia.

Tabel 3 menunjukkan tidak terdapat
perbedaan yang signifikan penilaian usia gigi
pada sampel perempuan usia  6-12,99
menggunakan standar Blenkin  dengan rata-
rata usia -0,03 (SD = 0,77) dan nilai signifikansi
sebesar 0,816. Nilai negatif selisih  usia
menunjukkan bahwa nilai usia gigi kurang dari
usia  kronologisnya. Selisih  usia  negatif
terdapat pada kategori usia 6-6.99, 7-7.99, 9-
9.99, dan 10-10.99.

Blenkin merupakan salah satu peneliti
yang telah melakukan penyesuadian terhadap
metode Demirian untuk diterapkan pada
populasi anak-anak Sidney Australia. Hasil
penelitian ini diperoleh perbedaan usia gigi
rata-rata sebesar -0,22 tahun untuk sampel
anak laki-laki dan -0,03 tahun untuk sampel
anak perempuan. Meskipun selisih  usia
tersebut kecil, namun hampir terdapat pada
seluruh kelompok usia. Bahkan terdapat selisin
usia 0 pada 2 sampel anak perempuan. Selisih
usia tersebut yang negatif (-) menunjukkan
bahwa usia gigi anak-anak etnik jawa lebih
lambat dibandingkan dengan usia
kronologisnya. Adanya perbedaan selisih usia
gigi yang kecil pada seluruh kelompok usia
baik pada sampel laki-laki dan sampel anak
perempuan menunjukkan adanya variasi di
dalam kelompok etnik jawa. Adanya kontrol
genetik disebut-sebut memiliki peran yang
besar dalom menentukan variasi  antar
individu dalam sebuah populasi.! Faktor lain
yang dapat mempengaruhi proses kalsifikasi
gigi  manusia  adalah  faktor  ekologi.
Perbedaan iklim antara di daerah Sidney-
Australia dengan ikim di doerah Jember-
Indonesia dimungkinkan mempunyai peran
dalam menimbulkan variasi maturasi  gigi
meskipun variasinya kecil. Fakfor ekologi
dapat merubah waktu perkembangan dan
adaptasi bagian tubuh tertentu yang memiliki
peran dalaom menjaga proses homeostasis
fubuhsé dan menghasilkan variasi
pertumbuhan sebuah populasi/ etnik.2 Faktor
fisik seperti suhu dan kelembapan mempunyai
pengaruh pada pertumbuhan melalui respon
adaptasi terhadap lingkungan dan
menginduksi perubahan pada metabolisme
fubuh manusia.”8 Faktor-faktor fisik
menginduksi  adaptasi  dan  perubahan
biologis manusia dan meningkatkan variasi
biologis berupa perubahan strukfur dan
kemampuan  fisiologis dalom  merespon
lingkungan.?1011  Perubahan atau respon
biologis mempunyai peran dalam pengaturan
waktu  perftumbuhan  dan  menghasilkan
maturasi yang terlambat jika kondisi ekologi
fidak opfimum. Terdapat penelitian
pendahuluan mengenai hubungan antara
pertumbuhan gigi dengan faktor ekologi
seperti nuftrisi, stress biologis, waktu kehamilan,
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kelembapan, suhu, dan faktor fisik dan sifat-
sifat lainnya yang menunjukkan hasil gradien
positif dan korelasi yang finggi antara kondisi
kelembapan dengan waktu maturasi gigi.?

Faktor lain yang menyebabkan standar
Blenkin lebih akurat adalah kemungkinan
adanya kesamaan ras. Standar Blenkin yang
penerapannya  pada  populasi - Sidney-
Australiac yang  multiras  memungkinkan
memiliki kesamaan ras dengan etnik Jawa
yaitu ras Mongoloid. Dalam sensus yang
dilakukan oleh Sidney Statistical Division tahun
2006, populasi penduduk Sydney mayoritas
berasal dari  Australia, Inggris, Idandia,
Skotlandia dan Cina. Sensus tersebut juga
mencatat bahwa dua persen populasi
Sydney adalah keturunan penduduk asli dan
31,7 % diantaranya lahir di luar negeri.
Penduduk Asia Australia berjumlah 16.9 %.
Tiga negara sumber utama imigran adalah
Britania Raya, Cina dan Selandia Baru, diikuti
oleh Vietnam, Lebanon, India, Italia dan
Filipina. Dalom hal ini peneliti berasumsi
bahwa terdapat penduduk Sidney yang
berasal dari negara-negara asia tersebut
yang menjadi sampel penelitian  dalam
penelitian Blenkin. Populasi Cina, Vietnam dan
Filipina merupakan populasi yang termasuk
ras Mongoloid. Oleh karenanya dimungkinkan
adanya ras Mongoloid dalam sampel
penelifian  Blenkin. Kesamaan inilah yang
membuat standar Blenkin lebih  akurat
diterapkan pada etnik Jawa dibandingkan
standar Demirjian.!2

Penerapan standar Blenkin pada anak-
anak etnik Jawa di Jember menghasilkan
prakiraan usia gigi yang berbeda tidak
bermakna. Penerapan  standar  Blenkin
menghasilkan prakiraan usia gigi yang sesuaqi
yaitu sebesar -0,22 tahun untuk sampel anak
laki-laki dan -0,03 tahun untuk sampel anak
perempuan.
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